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Pendidikan karakter dalam program Ekstrakurikuler Hizbul Wathan sebagai 
penanaman nilai moral dalam pembiasaan. Karakter yang dimaksud merupakan 
moral/akhlak untuk dijadikan kebiasaan diri dalam bersikap dan berperilaku 
sebagai warga masyarakat yang berakhlak mulia. Pendidikan karakter merupakan 
upaya pembimbingan perilaku siswa agar mengetahui, mencintai, dan melakukan 
kebaikan. Fokusnya pada proses moral melalui proses pendalaman, apresiasi dan 
pembiasaan. Kegiatan pembinaan siswa yang diselenggarakan sekolah merupakan 
salah satu media yang potensial untuk pendidikan karakter dan peningkatan mutu 
akademik peserta didik yang sesuai. Penerapan program Ekstrakurikuler Hizbul 
Wathan diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai pembentukan 
pendidikan karakter. Berdasarkan latar belakang tersebut penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui proses pelaksanaan Ekstrakurikuler Hizbul Wathan dan 
karakter apa yang dikembangkan dalam Ekstrakurikuler Hizbul Wathan di SMP 
Muhammadiyah Al Kautsar PK. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan 
lapangan dengan pendekatan deskripsi kualitatif. Penelitian ini diperoleh dengan 
cara observasi, wawancara dan dokumentasi yang kemudian data dianalisis.  
Berdasarkan data hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa  proses 
pembinaan ekstrakurikuler Hizbul Wathan kegiatan ini dilaksanakan 
beranggotakan kelas VII dan kelas VIII dan dilaksanakan setiap hari jum’at jam 
13.00-14.00. Rangkaian kegiatan yang harus dijalani sebagai anggota yaitu Diklat, 
Diksar, latiahan rutin, ujian kenaikan tingkat dan musyawarah dewan pasukan.  
Proses pembelajaran ekstrakurikuler Hizbul Wathan melalui tripusat pendidikan 
yaitu keluarga, sekolah dan masyarakat. Dimana yang paling dominan berperan di 
lingkungan keluarga. Program ekstrakurikuler di sekolah hanya sebagai 
kesinambungan pembelajaran yang dilakukan peserta didik karena waktunya 
terbatas. 
Pendidikan karakter yang dikembangkan dalam ekstrakurikuler Hizbul 
Wathan di SMP Muhammadiyah Al Kautsar PK yaitu jujur, disiplin, kerja keras, 
kreatif, mandiri, cinta tanah air, bersahabat/komunikatif, peduli lingkungan, 
peduli sosial dan tanggung jawab. 
  




Character education in HizbulWathan'sExtracurricular program as a 
cultivation of moral values in habituation. Character in question is moral / morals 
to be used as a habit of self in behave and behave as citizens of society with noble 
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character. Character education is an effort to guide students' behavior to know, 
love, and do good. His focus on the moral process through the process of 
deepening, appreciation and habituation. School coaching activities organized by 
the school is one of the potential media for character education and academic 
quality improvement of the corresponding learners. The application of 
HizbulWathan's extracurricular program is expected to contribute to the formation 
of character education. Based on this background, this study aims to determine the 
process of execution of HizbulWathan Extracurricular and what character is 
developed in HizbulWathan Extracurricular in SMP Muhammadiyah Al Kautsar 
PK. This research is field research with qualitative description approach. This 
research is obtained by observation, interview and documentation which then the 
data is analyzed. 
Based on the data of research results can be concluded that the process of 
extracurricular training HizbulWathan this activity held members of class VII and 
class VIII and held every Friday at 13.00-14.00. The series of activities that must 
be undertaken as a member of the Training, Diksar, routine latiahan, exams rise 
and deliberation of the council of troops. HizbulWathan's extracurricular learning 
process through educational triptosis that is family, school and society. Where the 
most dominant role in the family environment.Extracurricular program in school 
only as continuity of learning by learner because the time is limited. 
Character education developed in the extracurricular HizbulWathan at SMP 
Muhammadiyah Al Kautsar PK is honest, discipline, hard work, creative, 
independent, love the homeland, friendly / communicative, caring environment, 
social care and responsibility. 
 




Pendidikan karakter mempunyai peranan penting bagi keberhasilan 
suatu bangsa dalam memperoleh tujuan. Tidak hanya ditentukan oleh sumber 
daya alamnya saja, melainkan sangat ditentukan oleh sumber daya 
manusianya sendiri. Bahkan ada yang mengatakan bahwa “ Bangsa yang besar 
dapat dilihat dari karakter manusia itu sendiri.”1 Adanya pendidikan 
merupakan usaha sadar yang dimaksudkan sebagai pengantar peserta didik 
kearah kesempurnaan sehingga membentuk budi pekerti atau akhlak yang baik 
serta terdidik jiwanya. Diharapkan akan adanya perkembangan manusia yang 
seimbang dari berbagai aspek kehidupan baik itu kogntif (fikriyah), 
Afektif(akhlakiyah) dan Psikomotor(jasmaniyah). 
                                                          
1
 Abdul Majid & Dian Andayani. 2011. Pendidikan Karakter Perspektif Islam. Bandung: PT 
REMAJA ROSDAKARYA. Hlm: 2 
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Penerapan pendidikan karakter dalam Ekstrakurikuler Hizbul Wathan 
sebagai bentuk penanaman nilai moral dalam pembiasan yang diharapkan 
dapat memberikan kontribusi sebagai pembentukan pendidikan karakter yang 
berfokus melalui proses pendalaman apresiasi dan pembiasaan bukan sekedar 
mendidik baik dan buruk tetapi juga mencakup proses pembiasaan perilaku 
yang baik. 
Penulis menemukan karakter siswa SMP muhammadiya al kautsar PK 
yang kurang disipiplin dan akhlaknya yang kurang baik ketika masuk SMP. 
Disinilah letak kontribusi pendidikan karakter melalui pelaksanaan 
Ekstrakurikuler Hizbul Wathan. Sehingga program pelaksanaan HW pada 
misi penanaman pendidikan karakter di sekolah tersampaikan sesuai tujuan 
Ekstrakurikuler di SMP Muhammadiyah Al Kautsar PK 
Gerakan Kepanduan HW dibangkitkan oleh pertama kali oleh KH. 
Ahmad Dahlan pendiri Persyarikatan Muhammadiyah pada tahun 1918, 
dengan mengambil nilai-nilai positif dari scouting dunia, disesuaikan dengan 
misi dan tujuan-tujuan Muhammadiyah, menutup kelemahan pendidikan 
formal yang dilakukan oleh sekolah-sekolah dan lembaga pendidikan di 
lingkungan Muhammadiyah yang tidak lain ditujukan agar kelak terbentuk 
akhlaq luhur/mulia yang dapat mengangkat harkat dan martabat manusia.  
Berdasarkan uraian-uraian yang telah dipaparkan di atas yang 
berisikan pendidikan karakter melalui kegiatan ekstrakurikuler maka 
mendorong peneliti untuk mengadakan penelitian guna meneliti “Pendidikan 
Karakter dalam Ekstrakurikuler Hizbul Wathan di SMP Muhammadiyah Al- 
Kautsar PK Kartasura-Sukoharjo Tahun Pelajaran 20016/2017 
 
2. METODE 
Jenis penelitian ini adlah penelitian lapangan(Field Reserch), karena 
penelitian ini dilakukan di SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK dan data yang 
diteliti adalah data kualitatif. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif 
deskriptif. Data yang digunakan dalam penelitian ini adlah data primer yaitu 
data yang diperoleh dari pendidikan yang diberikan dan karakter Qur’ani yang 
dikembangkan melalui program membaca menulis Al-Qur’an. Sedangkan data 
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sekunder diperoleh dari guru Pembina dan peserta didik yang mengikuti 
program membaca menulis Al-Qur’an. Metode pengumpulan data dalam 
penelitian ini adlah dengan menggunakan metode wawancara, metode 
observasi, dan metode dokumentasi. Metode Analisa data yang digunakan 
dalam adalah dengan menggunakan metode kualitatif diskriptif, yang terdiri 
dari tiga kegiatan diantaranya melakukan pengamatan, pengumpulan data dan 
penyajian hasil. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Pelaksanaan kegiatan ekstrakulikuler Hizbul Wathan di SMP 
Muhammadiyah Al-Kautsar PK 
Kegiatan ini dilaksanakan pada setiap hari Jum’at jam 13.00-14.00 
yang diikuti oleh seluruh siswa kelas VII dan VIII yang berjumlah sekitar 
191 siswa putra dan putri. Karena kemandirian dan potensi yang dimiliki 
Tim Inti dari siswa/siswi kelas VIII yang berjumlah 12 anak sebagai Tim 
Intimereka telah dipercaya oleh dewan guru untuk bertugas membina 
kelas VIII yang tidak termasuk dalam Tim Inti (berjumlah 67 anak) dan 
adik-adik kelas VII sebagai anggota baru (berjumlah 64 anak).
2
 
Gerakan Kepanduan Hizbul Wathan merupakan Gerakan 
Kepanduan Islami. Pendidikan berlaku bagi anggota muda dan anggota 
dewasa. Keanggotaan Hizbul Wathan terdiri dari tiga tingkatan. Tingkat I 
disebut tingkat Athfal yang diperuntukkan bagi anak- anak berumur 6-12 
tahun, yang dibedakan lagi menjadi Athfal Melati, Athfal Bintang Satu 
dan Bintang Dua. Tingkat II disebut Pengenal pada umur 12-17 tahun 
dan Penghela untuk umur 17 tahun ke atas. Segala rangkaian kegiatan 
HW tidak terlepas dari dukungan penuh dan support dari kepala sekolah 
serta pengawasan guru yang bertanggung jawab atas kegiatan HW di 
SMP Muhammadiyah Al- Kautsar PK yaitu Bapak Fauzi (Ketua Kwarda 
Sukoharjo) dan Ibu Ema. Tidak hanya dukungan melainkan Guru dan 
karyawan memiliki peran dalam pendidikan karakter anak di lingkungan 
                                                          
2
Observasi kegiatan Ekstrakurikuler Hizbul Wathan di SMP Muhammadiyah Al Kautsar PK. Pada 
tgl 15 Mei 2017 
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sekolah karena dalam hal bersikap cenderung meniru gurunya yang 
dianggap sebagai panutan dan orang tua ketika di sekolah.  
Untuk mencapai tujuan ekstrakurikuler Hizbul Wathan ini 
sebaiknya melalui tri pusat pendidikan yaitu keluarga, sekolah dan 
masyarakat, dimana yang paling dominan dan waktunya banyak adalah 
di lingkungan keluarga. Oleh karena itu berhasil atau tidaknya peserta 
didik dalam mengaplikasikan undang-undang Hizbul Wathan adalah 
pendidikan informal di tengah keluarga. Program ekstrakurikuler di 
sekolah hanya sebagai kesinambungan pembelajaran yang dilakukan 
peserta didik karena ekstrakurikuler Hizbul Wathan waktunya terbatas.  
3.2 Pendidikan karakter apa yang dikembangkan dalam ekstrakulikuler Hizbul 
Wathan SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK 
3.2.1 Jujur 
Bentuk perilaku yang mencerminakan sikap jujur dalam Hizbul 
Wathan yakni peserta tidak malu  mengakui kesalahan yang diperbuat. 
Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Subjek sebagai berikut:  
“ Angela Calvina kelas VII mengatakan, Tidak ada yang ditutupi atau 
jujur jika tidak membawa hasduk, baret, tidak memakai kaus kaki 
hitam dan lain sebagainya.” 
“ Diah Ayu kelas IX mengatakan, bahwa jujur adalah sikap utama 
dalam kehidupan sehari-hari, jujur jika terlambat mengikuti KBM 
HW, jujur ketika jika tidak mengerjakan tugas yang sudah diberikan 
dan jujur saat perlengkapan HW tidak lengkap.”3 
3.2.2 Disiplin 
Bentuk perilaku yang mencerminkan sikap disiplin dalam Hizbul 
Wathan yakni peserta patuh dalam menjalankan tata tertib yang sudah 
ada. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan yang dipaparkan subjek 
sebagai berikut:  
“ Diah Ayu dan Hafshah mengatakan, sikap disiplin dapat terlihat 
ketika sudah ada aba-aba untuk berbaris di lapangan untuk memulai 
kegiatan HW dan semua anggota langsung berkumpul di lapangan. 
                                                          
3
WawancaraTim Inti kelas VIII. Pada tanggal 27 Juli 2017  
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Dan jika terlambat maka ada hukuman bagi  anggota yang melakukan 
pelanggaran tersebut.”   
“Dela Ayu mengatakan, sikap disiplin anggota HW dapat dilihat tidak 
ada yang berbicara saat materi diberikan.”4 
3.2.3 Kerja keras 
Bentuk perilaku yang mencerminkan sikap kerjakeras dalam Hizbul 
Wathan yakni adanya usaha untuk membentuk tim yang kompak dan 
sebagai Tim inti adanya usaha untuk selalu memberikan yang terbaik 
dalam menyampaikan materi terkait Hizbul Wathan. Pernyataan 
tersebut sesuai dengan yang telah dipaparkan subjek sebagai berikut:   
“Muhammad Iqbal mengatakan, sebagai anggota HW kita harus 
berusaha membentuk tim yang kompak dan berusaha untuk menjadi 
yang terbaik dalam perlombaan, Jambore atau perlombaan apapun.” 
“Hafshah mengatakan, sebagai tim inti kami diberi amanat untuk 
mengajari para anggota, maka dari itu kami harus bekerja keras untuk 
menemukan metode atau cara agar materi yang kami sampaikan 
mudah dipahami.”5 
3.2.4 Kreatif 
Bentuk perilaku yang menggambarkan sikap kreatif dalam Hizbul 
Wathan yakni mengkreasiakan hal-hal yang terkait Hizbul Wathan 
seperti gerakan PBB, tepukan baru, tali temali dan pioneering serta 
adanya kemampuan peserta dalam mengubah barang bekas menjadi 
barang yang menarik dan dapat digunakan. Hal tersebut sesuai dengan 
pernyataan yang telah dipaparkan subjek sebagai berikut:   
“ Siraj Danendra, Dela Ayu dan Hafshah kelas VIII mereka 
mengatakan, sebagai anggota Hizbul Wathan kita harus pandai 
mengkreasikan sesuatu yang baru seperti gerakan PBB, tepukan baru, 
tali temali, pioneering, lagu-lagu dan lain sebagainya.” 







“ Nabila Yasmin dan Rahya Dandik mengatakan sikap kreatif anggota 
dalam mengolah barang bekas menjadi barang yang berguna, layak 
pakai dan menarik.”6 
3.2.5 Mandiri 
Tidak mudah tergantung pada orang lain dalam menjalankan 
kewajiban atau tugas yang dimiliki merupakan bentuk perilaku yang 
menggambarkan sikap mandiri dalam Hizbul Wathan. Hal tersebut 
sesuai dengan pernyataan yang dipaparkan subjek sebagai berikut:   
“Abdur Rozaq kelas VIII mengatakan, semua pengurus dan anggota 
Hizbul Wathan harus mandiri, yaitu mandiri terhadap diri sendiri 
maupun tugas masing-masing.” 
“Nabila Yasmin VIII mengatakan, sikap mandiri dapat digambarkan 
ketika kita tidak manja saat diberi hukuman dan melaksanakan tugas 
yang diberikan dengan baik serta tidak bergantung dengan orang 
lain.”   
“Muhammad Iqbal kelas VIII memaparkan bahwa, sikap mandiri juga 
harus diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari diluar kegiatan 
Hizbul Wathan, seperti: menyiapkan atribut dan seragam HW.”7 
3.2.6 Cinta Tanah Air 
Perilaku yang menggambarkan sikap cinta tanah air dalam Hizbul 
Wathan yaitu menjaga nama baik bangsa dan tidak melakukan 
kerusakan di dalamnya serta khidmat ketika upacara bendera 
berlangsung. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan subjek sebagai 
berikut: 
“Muhammad Iqbal mengatakan, sikap cinta tanah air dapat 
diwujudkan dengan menjaga nama baik bangsa dan tanah air 
Indonesia serta tidak melakukan perbuatan yang merusak dan 
merugikan bangsa.” 
“Hafshah mengatakan,salah satu sikap yang menunjukkan cinta tanah 
air yaitu khidmat ketika upacara bendera.” 







Dela Ayu mengatakan, dengan kita bangga dan memakai barang 
produksi dalam negeri itu juga termasuk mencerminkan sikap cinta 
tanah air.”8 
3.2.7 Bersahabat/komunikatif 
Bentuk perilaku yang menggambarkan sikap Bersahabat/komunikatif 
dalam Bersahabat/komunikatif yaitu tidak membeda-bedakan dalam 
bersosialisasi, peduli satu dengan yang lain serta menerapkan senyum, 
sapa, salam, sopan dan santun dalam kehidupan sehari-hari. Hal 
tersebut sesuai dengan pernyataan subjek sebagai berikut:  
“Diah Ayu kelas VIII mengatakan bahwa, semua anggota dan 
pengurus HW bersahabat, tidak ada diskriminasi, tidak membeda-
bedakan, saling peduli satu sama lain. Jika ada pengurus HW yang 
melakukan kesalahan, maka yang lain wajib mengingatkan.” 
“Nabila Yasmin menjelaskan, sebagai anggota HW harus dapat 
menyampaikan sesuatu dengan jelas dan mudah dipahami, selalu 
menyapa, tersenyum, salam, sopan dan santun kepada siapa saja.” 
“Muhammad Iqbal mengatakan bahwa, kita harus berteman tanpa 
membedakan kasta/derajat.”9 
3.2.8 Peduli Linkungan 
Membuang sampah pada tempatnya, menjaga kebersihan lingkungan 
sekitar serta merawat tanaman yang ada di sekitar merupakan bentuk 
perilaku yang mencerminkan sikap peduli lingkungan dalam Hizbul 
Wathan. Pernyataan tersebut sesuai dengan yang dipaparkan subjek 
sebagai berikut: 
“Angela, Siraj dan Rahya mereka mengatakan, seseorang memiliki 
sikap peduli lingkungan dapat dilihat ketika ia tidak membuang 
sampah sembarangan, menjaga kebersihan lingkungan sekitar.” 
“Diah Ayu mengatakan bahwa, sebagai anggota HW kita wajib peduli 
lingkungan, contohnya: selalu merawat dan dilarang merusak tanaman 
yang ada di sekolah maupun luar sekolah.”10 
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3.2.9 Peduli Sosial  
Bentuk perilaku yang menggambarkan sikap peduli sosial dalam 
Hizbul Wathan yaitu membantu sesama yang membutuhkan dan 
mengalami kesulitan. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan subjek 
sebagai berikut:  
“Nabila Yasmin mengatkan, tindakan yang menggambarkan sikap 
peduli sosial di sekolah yaitu membantu sesama yang mengalami 
kesulitan, tidak mengejek teman.” 
“Hafshah mengatakan, kita dapat meringankan dan membantu 
masyarakat yang membutuhkan dengan diadakan Baksos(Bakti 
Sosial).” 
“Dela Ayu mengatakan, sikap peduli sosial harus diaplikasikan 
dimanapun kita berada, contoh tindakan yang mewujudkan sikap 
peduli sosial di lingkungan kampung yaitu seperti melakukan kerja 
bakti bersama tetangga dan anggota kampung yang lain.”11 
3.2.10 Tanggung jawab 
Bentuk perilaku yang menggambarkan sikap tanggung jawab dalam 
Hizbul Wathan yaitu sebagai tim inti harus bertangung jawab atas 
tugas yang diberikan pembina serta semua bertanggung atas kesalahan 
yang dilakukan bersama. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan yang 
dipaparkan subjek sebagai berikut:  
“Hafshah mengatakan, anggota HW harus bertanggung jawab atas 
tugas yang telah diberikna pembina, contoh: tugas mengajari adik 
tingkat sampai bisa.” 
“Nabila Yasmin, sikap tanggung jawab harus ada atas keputusan yang 
telah disepakati dan jika ada suatu kesalahan maka harus ditanggung 
bersama.”  
“Diah Ayu mengatakan bahwa, tanggung jawab merupakan sikap 
yang wajib dimiliki kami para anggota HW karena setiap tugas dan 
amanat yang diberikan harus dapat dipertanggung jawabkan, dan jika 





seseorang memiliki rasa tanggung jawab maka orang tersebut akan 
mendapatkan kepercayaan dari orang sekitar.”12 
Sebagai organisasi yang mempunyai payung besar 
Muhammadiyah, maka gerakan Kepanduan Hizbul Wathan harus siap 
sedia menjadi kader yang istiqomah, yang siap melaksanakan 
perintahnya dengan ikhlas. Dan tentu saja Kepanduan HW harus 
membina para anggotanya agar memiliki sifat benar, amanah, fathanah 
dan tabligh. 
Berdasarkan keterangan koordinator Hizbul Wathan setelah 
dilakukannya kegiatan ini peserta didik lebih memiliki bekal untuk 
menghadapi tantangan dan dapat mengamalkan isi Undang- undang 
Hizbul Wathan dalam  dalam kehidupan sehari- hari.
13
 
Melalui HW diharapkan generasi muda Muhammadiyah sanggup 
serta mampu menghamba kepada Allah, berbuat kebajikan untuk nusa 
dan bangsanya. Mereka harus memiliki bekal keyakinan tauhid, akhlak 
mulia serta ilmu pengetahuan dan teknologi. Akhlak merupakan pranata 
perilaku manusia dalam segala aspek kehidupan.
14
Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler adalah penerapan atau 
pelaksanaan kegiatan pendidikan kepanduan Hizbul Wathan sebagai 




Berdasarkan pemaparan dan pembahasan  dari bab-bab sebelumnya, 
maka diambil kesimpulan: 
Pada proses pembinaan ekstrakurikuler Hizbul Wathan kegiatan ini 
dilaksanakan beranggotakan kelas VII dan kelas VIII dan dilaksanakan setiap 
hari jum’at jam 13.00-14.00. Proses pembelajaran ekstrakurikuler Hizbul 
Wathan melalui tripusat pendidikan yaitu keluarga, sekolah dan masyarakat. 




Wawancara Guru Pembina kegiatan Ekstrakurikuler Hizbul Wathan. Pada tgl 17 Mei 2017 
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Dimana yang paling dominan berperan di lingkungan keluarga. Program 
ekstrakurikuler di sekolah hanya sebagai kesinambungan pembelajaran yang 
dilakukan peserta didik karena waktunya terbatas. 
Pendidikan karakter yang dikembangkan dalam ekstrakurikuler Hizbul 
Wathan di SMP Muhammadiyah Al Kautsar PK yaitu jujur, disiplin, kerja 
keras, kreatif, mandiri, cinta tanah air, bersahabat/komunikatif, peduli 
lingkungan, peduli sosial dan tanggung jawab. 
Dari hasil kesimpulan diatas, maka peneliti memberikan saran-saran 
sebagai berikut: 
Proses pembelajaran yang selalu variatif, agar peserta mampu menjadi 
kader yang istiqomah, yang siap melaksanakan perintahnya dengan ikhlas agar 
memiliki sikap benar,amanah, fathanah dan tabligh. 
Dalam menjalankan ekstrakurikuler Hizbul Wathan hendaknya 
pembina lebih mempersiapkan sarana dan prasarana yang digunakan seperti 
semaphore, tongkat dan tali temali. 
Pembinaan hubungan baik dengan segala komponen sekolah harus 
selalu dibina agar memperlancar proses pembelajaran ekstrakurikuler Hizbul 
Wathan.     
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